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Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 
(Allium ascalonicum L.) terhadap pemberian pupuk organik cair (POC) bonggol pisang (Musa 
sp.) dan untuk mengetahui dosis POC bonggol pisang yang efektif terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktor tunggal yang terdiri dari 6 (enam) perlakuan dosis 
P0 : 0 ml Tanpa perlakuan (kontrol); P1 : 45 ml POC bonggol pisang/200 ml air; P2 : 60 ml 
POC bonggol pisang/200 ml air; P3 : 75 ml POC bonggol pisang/200 ml air; P4 : 90 ml POC 
bonggol pisang/200 ml air; P5 : 105 ml POC bonggol pisang/200 ml air. Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini adalah :panjang tanaman perumpun, jumlah daun perumpun, luas daun 
perumpun, jumlah umbi perumpun, berat umbi basah perumpun, berat umbi kering perumpun 
dan berat umbi perhektar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan dosis 
POC bonggol pisang meningkatan panjang tanaman perumpun sebesar 22.19%, jumlah daun 
perumpun sebesar 34.30 %, luas daun perumpun sebesar 48.84%, jumlah umbi perumpun 
sebesar 22.84%, berat umbi basah perumpun sebesar 69.68 %, berat umbi kering perumpun 
sebesar 56.21%,dan berat umbi perhektar sebesar 56.21%. 
 
Kata kunci :dosis, POC bonggol pisang, tanaman bawang merah 
 
Pendahuluan 
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 
yang tergolong sayuran rempah. Umbi bawang merah memiliki kandungan protein sekitar 
1,5%, lemak 0,3% dan karbohidrat 9.2%, kalsium 36%, besi 40,0%, vitamin B 0,03%, vitamin 
C  2,0%, dan air 88% (Sumarni dan Hidayat, 2005; Irwan, 2010). Kebutuhan bawang merah 
sebagai bahan pangan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan (Stato, 
2007). Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pembudidayaan bawang merah dengan 
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memberikan pupuk organik. Pupuk organik merupakan salah satu alternatif yang paling tepat 
untuk meningkatkan kesuburan tanah, pemupukan berimbang dengan dosis yang teratur akan 
mendapat hasil yang memuaskan sesuai yang diharapkan (Adiningsih, 2005).   
Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibagi menjadi dua, yaitu pupuk padat dan pupuk 
cair. Pupuk cair adalah larutan yang mudah larut berisi satu atau lebih pembawa unsur yang 
dibutuhkan oleh tanaman. Kelebihan dari pupuk cair yaitu dapat memberikan hara sesuai 
dengan kebutuhan tanaman (Hadisuwito, 2012). 
Bonggol pisang (Musa sp.) dan kulit pisang (Musa paradisiaca) merupakan bahan 
organik yang banyak ditemukan di sekitar kita yang keberadaannya kurang dimanfaatkan. 
Bonggol pisang memiliki kandungan serat  (selulosa), air   yang cukup tinggi, bahan mineral 
kalium, kalsium, fosfor dan besi (Satuhu dan Supriadi, 1999). Saraiva et al. (2012) 
mengemukakan bahwa ekstrak bonggol pisang memiliki kandungan unsur P berkisar antar 0,2-
0,5%, sedangkan kulit pisang memiliki kandungan protein, kalsium, fosfor, magnesium, 
sodium dan sulfur. (Susetya, 2012). Menurut Fadma J. N (2013) kandungan unsur hara yang 
terdapat pada pupuk organik cair  kulit pisang yaitu : C-organik 0,55%, N-total 0,18%, P₂O₅ 
0,043%, K₂O 1,137%, C/N 3,06%, dan pH 4,5.  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Rahman Hairuddin dan Ni 
Putu Ariani tahun 2017, hasil penelitian menunjukan bahwa kosentrasi 75 ml/200 ml air 
memberikan hasil yang terbaik pada tinggi tanaman bawang merah yang mencapai rata-rata 
21,93 cm,  jumlah daun mencapai rata-rata 18,11 helai dan jumlah umbi mencapai rata-rata 
15,25 umbi bawang merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan 
dan hasil tanaman bawang merah  dan mengetahui dosis POC bonggol pisang yang efektif 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Flores, 
di Kelurahan Lokoboko, Kecamatan Ndona, Kabupaten Ende. Dengan ketinggian tempat 500 
m dpl. Waktu penelitian bulan  Maret- Juli 2020. Percobaan lapangan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali yaitu: P0 : 0 ml Tanpa perlakuan (kontrol), P1 : 45 ml  POC bonggol pisang/200 
ml air, P2 : 60 ml POC bonggol pisang/200 ml air, P3 : 75 ml POC bonggol pisang/200 ml air, 
P4 : 90 ml POC bonggol pisang/200 ml air, P5 : 105 ml POC bonggol pisang/200 ml air. 
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Bahan yang digunakan yaitu 2 kg bonggol pisang, 2 kg kulit pisang yang sudah masak, 
air cucian beras 10 liter, gula merah 1 ons, EM4. Alat yang digunakan yaitu parang, wadah/tong 
penampung, timbangan, saringan dan pengaduk (Andoko, 2002).  Cara pembuatan POC (1) 
Bonggol pisang dan kulit pisang dicacah hingga menjadi potongan kecil menggunakan parang, 
(2) masukkan potongan bonggol dan kulit pisang tersebut ke dalam wadah yang telah 
disiapkan, (3) masukkan air cucian beras, gula merah, EM4, kemudian diaduk sampai rata dan 
ditutup wadah tersebut dengan rapat, (4) difermentasikan selama 14 hari. 
Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang sapi yaitu 3 kg untuk luasan lahan 
160 m². Aplikasi POC bonggol pisang dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu pada umur tanaman 10 
hst, 25 hst dan 40 hst, dengan interval waktu pemupukan 15 hari sekali. Panen dilakukan pada 
saat bawang merah berumur 70 hst dengan ciri-ciri yaitu : pangkal daun menipis, daun tampak 
menguning, daun rebah sekitar 80% dan umbinya sudah berwarna merah dan keras.   
Pengumpulan data dilakukan secara non destruktif pada setiap umur pengamatan pada 
umur 15, 30 dan 45 HST (hari setelah tanam). Panjang tanaman perumpun (cm), Jumlah daun 
perumpun, Luas daun perumpun (cm²)  LD = 2.π.r2.t, Jumlah umbi perumpun, Berat umbi 
basah perumpun (g), Berat umbi kering perumpun (g), Berat umbi ha¯¹. Uji F taraf 5% untuk 
menguji pengaaruh perlakuan, perbedaan antar perlakuan didasarkan pada Nilai BNT 5%. 
(Gomes 2007). 
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC bonggol pisang 
berpengaruh nyata dan sangat nyata pada variabel panjang tanaman, jumlah daun perumpun, 
luas daun perumpun pada setiap umur pengamatan yang disajikan pada Tabel1. Rerata panjang 
tanaman perumpun, jumlah daun perumpun dan  luas daun perumpun tanaman bawang merah 
akibat perlakuan dosis POC bonggol pisang disajikan pada Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P5 dengan dosis 105 ml POC 
bonggol pisang/200 ml air  dan diikuti oleh perlakuan P3; P4; P2; P1 dan P0. Variabel 
pertumbuhan panjang tanaman perumpun umur pengamatan 15 hst panjang tanaman bawang 
merah perumpun tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 dengan dosis 105 ml POC bonggol 
pisang/200 ml air dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4; P3; P2 maupun P1, akan tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan P0. Perbedaan dosis POC bonggol pisang dari perlakuan P0 
ke perlakuan P1; P2; P3; P4 dan P5 berpengaruh pada persentase peningkatan panjang tanaman 
bawang merah perumpun sebesar 33.17%. 
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Umur pengamatan 30 hst perlakuan dosis POC bonggol pisang terbaik diperoleh pada 
perlakuan P5 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4; P3 dan P2 tetapi berbeda nyata 
dengan perlakuan P1 dan P0. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1; P2 dan 
P3 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan P5. Perbedaan dosis POC bonggol pisang 
dari perlakuan P0 dan P1 ke perlakuan P4 dan P5 berpengaruh pada persentase peningkatan 
panjang tanaman bawang merah perumpun sebesar 14.54%. Umur pengamatan 45 hst 
perlakuan dosis POC bonggol pisang terbaik diperoleh pada perlakuan P5 dan berbeda nyata 
dengan perlakuan P3; P2; P1 dan P0. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P1; P3; P4 dan P5. Perbedaan dosis POC bonggol pisang 
dari perlakuan P0 dan P2 ke perlakuan P5 berpengaruh pada persentase peningkatan panjang 
tanaman bawang merah perumpun umur 45  sebesar 28.74%. 
Tabel 1. Pengaruh POC Bonggol Pisang Terhadap Panjang Tanaman Perumpun (Cm), Jumlah 
Daun Perumpun (Helai) dan Luas Daun Perumpun (Cm2) Tanaman Bawang Merah 




P0 8,45 a 16,28 a 23,14 a 
P1 12,28 b 17,04 a 26,40 b 
P2 11,99 b 17,55 ab 24,89 ab 
P3 12,86 b 17,79 ab 26,30 b 
P4 12,99 b 19,30 b 26,44 b 
P5 13,09 b 19,69 b 28,74 c 
BNT 5% 1,20 2,26 1,70 
Jumlah Daun 
P1 5,40 a 8,55 a 13,10 a 
P2 5,30 a 9,30 ab 13,80 a 
P3 6,75 b 13,15 c 20,20 b 
P4 5,60 ab 9,55 b 13,80 a 
P5 5,70 ab 12,75 c 21,20 b 
BNT 5% 1,96 0,95 2,10 
Luas Daun 
Perumpun (Cm2) 
P0 5,53 a 22,70 a 83,73 a 
P1 8,94 bc 25,29 a 99,49 ab 
P2 8,60 b 29,37 ab 106,94 ab 
P3 11,74 c 45,09 c 163,65 c 
P4 10,05 bc 37,33 bc 128,86 b 
P5 10,16 bc 46,52 c 170,89 c 
BNT 5% 2,86 10,43 31,08 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%. 
 
Variabel pertumbuhan jumlah daun perumpun membentuk pola notasi yang berbeda pada 
setiap umur pengamatan. Untuk umur pengamatan 15 hst perlakuan dengan jumlah daun 
perumpun tertinggi diperoleh pada perlakuan 75 ml POC bonggol pisang/200 ml dan tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan P5 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P0; P1 dan 
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P2. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1; P2; P4 dan P5, tetapi berbeda nyata 
dengan perlakuan P3. Perbedaan dosis POC bonggol pisang dari perlakuan P0; P1 dan P2 ke 
perlakuan P3 berpengaruh pada persentase peningkatan jumlah daun perumpun tanaman 
bawang merah umur 15 hst sebesar 22.44%. Umur 30 hst perlakuan terbaik diperoleh pada 
perlakuan P3 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P5 tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan P4; P2; P1 dan P0. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3; P4 dan P5. Perbedaan dosis POC bonggol pisang 
dari perlakuan P0; P1 dan P2 ke perlakuan P3 dan P5 berpengaruh pada persentase peningkatan 
jumlah daun perumpun tanaman bawang merah umur 30 hst sebesar 32.05%. Umur 45 hst 
perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P5 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P4; P2; P1 dan P0. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan P1; P2 dan P4 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan P5. Perbedaan 
dosis POC bonggol pisang dari perlakuan P0; P1; P2 dan P4 ke perlakuan P3 dan P5 
berpengaruh pada persentase peningkatan jumlah daun tanaman perumpun umur 45 hst sebesar 
20.70%. 
Variabel luas daun perumpun membentuk pola pertumbuhan yang berbeda pada setiap 
umur pengamatan. Pengamatan luas daun perumpun umur 15 hst, perlakuan terbaik diperoleh 
pada perlakuan P3 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1; P4 dan P5 tetapi berbeda 
nyata dengan perlakuan P0 dan P2. Perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan P1; P2; P3; 
P4 dan P5. Perbedaan dosis POC bonggol pisang dari perlakuan P0  ke perlakuan P1; P3; P4 
dan P5 berpengaruh pada persentase peningkatan luas daun tanaman bawang merah perumpun 
umur 15 hst sebesar 45.36 %. Umur pengamatan luas daun perumpun  umur 30 hst perlakuan 
terbaik diperoleh pada perlakuan P5 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan P3 
dan berbeda nyata dengan perlakuan P2; P1 dan P0. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan P1 dan P2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3; P4 dan P5. Perbedaan dosis 
POC bonggol pisang dari perlakuan P0; P1 dan P2 ke perlakuan P3 dan P5 berpengaruh pada 
persentase peningkatan luas daun perumpun tanaman Bawang merah umur 30 hst sebesar 43.71 
%. Umur pengamatan luas daun 45 hst perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P5 tetapi 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan berbeda nyata dengan perlakuan P4; P2; P1 dan 
P0. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2 tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan P3; P4 dan P5. Perbedaan dosis POC bonggol pisang dari perlakuan P0; P1 dan P2 
ke perlakuan P3 dan P5 berpengaruh pada persentase peningkatan luas daun perumpun 
tanaman Bawang merah umur 45 hst sebesar 42.18 %.  
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Dilihat dari nilai rerata variabel pertumbuhan yang ditampilkan pada Tabel 2 pemberian 
POC bonggol pisang dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata pada pertumbuhan 
tanaman bawang merah. Hal ini dikarenakan makin tinggi dosis yang diberikan maka 
kandungan unsur hara yang dibutuhkan akan semakin terpenuhi sehingga akan berdampak pada 
pertumbuhan tanaman yang maksimal.  Menurut Sultan (2016) POC bonggol pisang 
mengandung 1.05 % N, 3087 ppm NO3, 1120 ppm NH4, 439 ppm atau 0.04 % P2O5 , 574 
ppm atau 0.76 % K2O, 700 ppm Ca, 800 ppm Mg, 6.8 ppm Cu, 5.2 ppm Zn, 98.3 ppm Mn, 
0.09 ppm Fe, 1.06 % C Organik dan 2.2 C/N, yang mana kandungan N berperan penting dalam 
masa vegetatif tanaman bawang merah yaitu dalam pembentukan akar, batang dan daun 
tanaman (Sutejo, 2002). Hal ini didukung oleh pernyataan Lakitan (2012) yang menyatakan 
bahwa kecukupan kebutuhan hara tanaman baik unsur makro maupun mikro akan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan sebaliknya, jika kebutuhan hara tanaman berkurang 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat. 
Berdasarkan nilai rerata pada Tabel 2 hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P5 dengan 
dosis 105 ml POC bonggol pisang/200 ml air peningkatan dosis ini menyebabkan tercukupnya 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam proses fotosintesis yang mengakibatkan 
pertumbuhan tanaman yang optimal hal ini dikarenakan dengan bertambahnya konsentrasi 
pupuk yang diberikan, maka semakin banyak unsur hara yang tersedia dapat diserap oleh 
tanaman terutama unsur hara Nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan tanaman. Seperti yang 
dinyatakan oleh Lingga dan Marsono (2001) bahwa peranan utama nitrogen bagi tanaman 
adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan 
daun. Karna dalam fase generatif tanaman bawang merah dalam hal ini pertumbuhan tanaman 
dengan pembentukan daun jika tanaman mengalami pertumbuhan yang baik dan membentuk 
daun dengan sempurna maka proses pembentukan umbi juga akan maksimal pendapat Lingga  
dan Marsono didukung pendapat Wijaya (2008) yang menyatakan bahwa tanaman  yang cukup 
mendapat suplai N akan membentuk helai daun yang luas dengan kandungan klorofil yang 
tinggi, sehingga tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah cukup untuk menopang 
pertumbuhan vegetatifnya. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC bonggol pisang 
berpengaruh sangat nyata untuk variabel produksi diantaranya variabel jumlah umbi perumpun 
sebesar 22.84%, berat umbi basah perumpun 69.68%, berat umbi kering perumpun sebesar 
56.21%, dan berat umbi perhektar sebesar 56.21%. Hasil rerata variabel hasil terlampir pada 
Tabel 2. 
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Variabel jumlah umbi perumpun hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P5 dengan dosis 
105 ml POC bonggol pisang/200 ml air dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan P4; P2; P1 dan P0. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan P1; P2 dan P4 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan P5. Perbedaan dosis 
POC bonggol pisang dari P0; P1; P2 dan P4 ke P5 akan berdampak pada peningkatan 
presentase jumlah umbi tanaman bawang merah perumpun sebesar 22.84%. 
Tabel 2 Pengaruh POC Bonggol Pisang Terhadap Variabel Jumlah Umbi Perumpun, Berat 
Umbi Basah Perumpun (Gram), Berat Umbi Kering Perumpun (Gram) dan Berat 















P0 3,50 a 18,15 a 10,40 a 3,03 a 
P1 4,10 ab 24,65 b 15,70 b 4,11 b 
P2 4,25 ab 27,35 bc 18,30 b 4,56 bc 
P3 4,45 bc 32,35 cd 25,55 c 5,39 cd 
P4 4,20 ab 34,60 d 27,15 c 5,77 d 
P5 5,20 c 41,45 e 34,30 d 6,91 e 
BNT 5% 0,92 5,84 5,22 0,97 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%. 
 
Variabel berat umbi basah perumpun dan berat umbi perhektar hasil terbaik diperoleh 
pada perlakuan P5 dengan dosis 105 POC bonggol pisang/200 ml air dan berbeda nyata dengan 
perlakuan P4; P3; P2; P1 dan P0. Perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan P1; P2; P3; P4 
dan P5. Perbedaan dosis dari perlakuan P0 ke perlakuan P5 akan berdampak pada peningkatan 
berat umbi perumpun dan berat umbi perhektar sebesar 56.21% dan 56.21% 
Variabel berat kering perumpun hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P5 dan berbeda 
nyata dengn perlakuan P4; P3; P2; P1 dan P0. Perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan 
P1; P2; P3; P4 dan P5. Perbedaan dosis perlakuan P0 ke P5 akan berdampak pada peningkatan 
presentase berat kering perumpun tanaman bawang merah sebesar 69.68%. Berdasarkan nilai 
rerata pada Tabel 3 hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P5 dengan dosis 105 ml POC 
bonggol pisang/ 200 ml air hal ini disebabkan tercukupnya kandungan unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman bawang merah khususnya unsur hara P untuk masa generatif tanaman. 
POC bonggol pisang mengandung 439 ppm atau 0.04 % P2O5 dimana kandungan unsur hara 
P yang ada pada POC bonggol pisang terbukti mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara 
P untuk masa generatif tanaman bawang merah. hal ini didukung boleh pernyataan Lingga 
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(2007) yang menyatakan bahwa unsur P diperlukan tanaman untuk memperbanyak 
pertumbuhan generatif sehingga kekurangan unsur P dapat menyebabkan produksi tanaman 
menurun. Hal didukung oleh Dwidjoseputro (1998), yang menyatakan bahwa tanaman akan 
tumbuh subur dan memberikan hasil yang baik jika unsur hara yang dibutuhkannya tersedia 
dalam jumlah cukup dan seimbang. 
Ketersediaan kandungan unsur hara N, P dan K pada POC bonggol pisang meningkatkan 
lajunya proses fotosintesis pada tanaman Bawang merah sehingga meningkatkan jumlah umbi 
dan berat umbi karena umbi merupakan tempat menyimpan cadangan makanan sehingga 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap berat kering tanaman Bawang merah. 
Sedangkan laju pertambahan berat umbi lebih ditentukan oleh fotosintat yang dihasilkan 
selama perode perkembangan umbi yang bersangkutan, berat umbi kering tanaman 
mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa 
organik, terutama air dan karbondioksida (CO2) ( Lakitan (1996). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Pemberian POC bonggol pisang dengan Dosis 105 ml POC bonggol pisang/ 200 ml air 
terbukti memberikan peningkatan panjang tanaman perumpun sebesar 22.19%, jumlah daun 
perumpun sebesar 34.30 %, luas daun perumpun sebesar 48.84%, jumlah umbi perumpun 
sebesar 69.68 %, berat umbi basah perumpun 56.21%, berat umbi kering perumpun sebesar 
56.21%, dan berat umbi basah perhektar 56.21%. Dalam budidaya tanaman bawang merah 
dianjurkan untuk menggunakan POC bonggol pisang dengan dosis 105 ml POC bonggol 
pisang/200 ml air karena dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 
yang optimal. 
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